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HUBUNGAN PEMBELAJARAN JARAK JAUH DENGAN 

KECEMASAN MAHASISWA ANGGOTA ORGANISASI SUMBA 

(HIPMASBA) DI YOGYAKARTA 

Arikhard Anamila1, Sunaryo 2 , Ariana Sumekar3 

 

INTISARI 

Latar belakang: Gangguan mental yang paling umum terjadi dengan angka 

prevalensi tinggi adalah gangguan kecemasan oleh karens itu perubahan metode 

pembelajaran inilah yang menjadi salah satu faktor yang memicu terjadinya 

perubahan psikologis pada mahasiswa yang salah satunya adalah kecemasan 

Model pembelajaran ini memanfaatkan teknologi terutama dalam membantu 

dosen dan mahasiswa terutama pada pengelolaan kegiatan pembelajaran jarak 

jauh. 

Tujuan penelitian: Mengetahui Hubungan Pembelajaran Jarak Jauh Dengan 

Kecemasan Mahasiswa Anggota Organisasi Sumba ( Hipmasba ) Di 

Yogyakarta. 

Metode penelitian: Penelitian ini menggunakan metode analitik korelasi 

dengan rangcangan Non-Eksperimental. Sampel dalam penelitian ini adalah 60 

Mahasiswa Anggota Organisasi Sumba ( Hipmasba ) Di Yogyakarta. Teknik 

yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah menggunakan dua  teknik 

yaitu: purposive sampling, Dan proportionate stratified random sampling, 

dengan jumlah 60 mahasiswa. Alat pengumpulan data menggunakan kuesioner 

dan analisa data menggunakan uji chi-square. 

Hasil: Berdasarkan hasil penelitian dari nilai analisis bivariat dengan rumus uji 

kolerasi Chi-Square adalah p-value=0,139 > 0,05. Hal ini menunjukkan tidak 

ada hubungan yang signifikan Hubungan Pembelajaran Jarak Jauh Dengan 

Kecemasan Mahasiswa Anggota Organisasi Sumba ( Hipmasba ) Di 

Yogyakarta. 

Kesimpulan: Tidak ada Hubungan Pembelajaran Jarak Jauh Dengan 

Kecemasan Mahasiswa Anggota Organisasi Sumba ( Hipmasba ) Di 

Yogyakarta. 

Kata kunci: Pembelajaranjarak Jauh, Kecemasan, Mahasiswa. 

1Mahasiswa Prodi Kesehatan Masyarakat (S1) STIKES Wira Husada 

Yogyakarta 
2Dosen STIKES Wira Husada Yogyakarta 
3Dosen STIKES Wira Husada Yogyakarta 
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THE RELATIONSHIP OF DISTANCE LEARNING WITH 

STUDENTS' ANXIETY MEMBERS OF THE ORGANIZATION OF 

SUBBA (HIPMASBA) IN YOGYAKARTA 

Arikhard Anamila1, Sunaryo 2 , Ariana Sumekar3 

 

ABSTRACT 

Background: The most common mental disorder with a high prevalence rate is 

anxiety disorder. Therefore, this change in learning methods is one of the factors 

that trigger psychological changes in students, one of which is anxiety. This 

learning model utilizes technology, especially in helping lecturers and students. 

students, especially in the management of distance learning activities. 

The purpose of the study: to determine the relationship between distance 

learning and the anxiety of members of the Sumba Organization (Hipmasba) in 

Yogyakarta. 

Research method: This research uses correlation analytic method with non-

experimental design. The sample in this study were 60 Student Members of the 

Sumba Organization (Hipmasba) in Yogyakarta. The technique used in 

sampling is using two techniques, namely: purposive sampling, and 

proportionate stratified random sampling, with a total of 60 students. Data 

collection tools using a questionnaire and data analysis using the chi-square test. 

Results: Based on the results of the study, the value of bivariate analysis with 

the Chi-Square correlation test formula was p-value = 0.139 > 0.05. This shows 

that there is no significant relationship The Relationship between Distance 

Learning and Anxiety in Students of the Sumba Organization (Hipmasba) in 

Yogyakarta.. 

Conclusion: There is no Relationship between Distance Learning and Anxiety 

of Student Members of the Sumba Organization (Hipmasba) in Yogyakarta. 

Keywords: Distance Learning, Anxiety, Students. 

1Student of Public Health Study Program (S1) STIKES Wira Husada 

Yogyakarta 

2 Lecturer of STIKES Wira Husada Yogyakarta 

3 Lecturer of STIKES Wira Husada Yogyakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pembelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh adalah kegiatan 

pembelajaran dengan memanfaatkan jaringan internet, local area network 

sebagai metode berinteraksi dalam pembelajaran seperti penyampaian materi 

(Mustofa., 2019). Pembelajaran daring dapat dilakukan dengan fasilitas 

komputer, laptop maupun smartphone yang dihubungkan dengan jaringan 

internet. Dengan adanya fasilitas tersebut dosen dan mahasiswa dapat 

melakukan pembelajaran bersama di waktu yang sama menggunakan platform 

seperti whatsApp, telegram, zoom, meets, google classroom (Fitriah, 2020). 

Pemerintah Indonesia juga menghimbau pelajar dan mahasiswa untuk 

belajar dari rumah dengan menggunakan sistem online berdasarkan Surat 

Edaran No. 4 Tahun 2020 yang telah ditandatangani oleh Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan (Mendikbud RI, 2020). Perubahan metode pembelajaran 

selama daring yaitu mahasiswa dituntut untuk melaksanakan pembelajaran 

jarak jauh menggunakan sistem daring secara menyeluruh, mulai dari 

penyampaian materi oleh dosen, pengerjaan dan pengumpulan tugas, bahkan 

sampai pada pelaksanaan praktikum itu sendiri (Nurcita & Susantiningsih, 

2020). 

Berawal dari kuliah daring, atau pembelajaran jarak jauh  kita dapat 

melihat bagaimana dampak yang ditimbulkan terhadap para mahasiswa 

melalui kuliah daring tersebut, terutama pada mahasiswa baru. Pembelajaran 

daring atau jarak jauh  pada awalnya ditanggapi positif oleh beberapa 

mahasiswa tetapi dengan berjalannya proses pembelajaran, mahasiswa 

mengalami beberapa kesulitan. Kesulitan tersebut antara lain sinyal yang 

kurang mendukung, sebagian mahasiswa kekurangan kuota, banyak gangguan 

ketika belajar di rumah, mahasiswa merasa kurang fokus belajar tanpa adanya 
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interaksi langsung dengan dosen maupun mahasiswa lain, materi yang 

disampaikan sulit dipahami, kurangnya kesiapan dosen dalam menyiapkan 

materi (Gunadha & Rahmayunita, 2020; Utami et al., 2020). Tugas yang 

banyak dengan deadline waktu yang singkat juga menjadikan kendala tersendiri 

dalam pembelajaran online (Kompas, 2020). Beban pembelajaran daring/tugas 

pembelajaran yang berlebih, waktu mengerjakan yang singkat mengakibatkan 

kesehatan mental pada peserta mahasiswa (Ph et al., 2020). 

Adapun kelebihan dalam melakukan pembelajaran jarak jauh, salah 

satunya adalah meningkatkan kadar interaksi antara mahasiswa dengan 

dosen/guru, pembelajaran dapat dilakukan dimana dan kapan saja (time and 

place flexibility), Menjangkau peserta didik (mahasiswa) dalam cakupan yang 

luas (potential to reach a global audience), dan mempermudah penyempurnaan 

dan penyimpanan materi pembelajaran (easy updating of content as well as 

archivable capabilities) (Siahaan, 2002 dalam (Waryanto, 2006)). Model 

pembelajaran ini memanfaatkan teknologi terutama dalam membantu dosen 

dan mahasiswa terutama pada pengelolaan kegiatan pembelajaran (Basori, 

2017). Keuntungan penggunaan pembelajaran online adalah pembelajaran 

bersifat mandiri dan interaktivitas yang tinggi, mampu meningkatkan tingkat 

ingatan, memberikan lebih banyak pengalaman belajar, dengan teks, audio, 

video dan animasi yang semuanya digunakan untuk menyampaikan informasi, 

dan juga memberikan kemudahan menyampaikan, memperbarui isi, 

mengunduh, para siswa juga bisa mengirim email kepada siswa lain, mengirim 

komentar pada forum diskusi, memakai ruang chat, hingga link video 

conference untuk berkomunikasi langsung (Arnesti & Hamid, 2015). 

Kecemasan merupakan gangguan mental emosional dengan prevalensi 

kejadian paling tinggi. Menurut World Health Organization (WHO) gangguan 

mental yang paling umum terjadi dengan angka prevalensi tinggi adalah 

gangguan kecemasan dan depresi, dimana terdapat lebih dari 200 juta orang 

(3,6% dari populasi) di seluruh dunia yang menderita gangguan kecemasan 
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(WHO, 2017). Berdasarkan data Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa di 

Indonesia prevalensi gangguan mental emosional dengan gejala kecemasan dan 

depresi pada usia 15 tahun ke atas mengalami peningkatan dari 6% pada tahun 

2013 menjadi 9,8% pada tahun 2018. Sulawesi Selatan juga mengalami 

peningkatan prevalensi gangguan mental emosional seperti kecemasan dan 

depresi dari 9% pada tahun 2013 menjadi 12,8% pada tahun 2018 (Kemenkes, 

2018). Perubahan metode pembelajaran inilah yang menjadi salah satu faktor 

yang memicu terjadinya perubahan psikologis pada mahasiswa salah satunya 

adalah kecemasan. menyebabkan stres dan dapat mengganggu aktivitas sehari-

hari. Jika kecemasan yang dialami mahasiswa tidak segera ditangani maka 

kemungkinan besar akan menyebabkan masalah psikologis yang lebih serius, 

seperti depresi (Hasanah et al., 2020). Kecemasan berkepanjangan yang 

dirasakan oleh mahasiswa ini juga akan berdampak negatif karena mahasiswa 

tersebut akan mengalami tekanan psikologis yang akan membuat prestasi 

belajar mahasiswa menjadi lebih buruk dan mahasiswa akan lebih banyak untuk 

menghindar dari tugas. Hal ini dikarenakan menurunnya rentang perhatian, 

konsentrasi, dan daya ingat mahasiswa (Situmorang, 2017). 

Himpunan Mahasiswa Sumba Barat (Hipmasba) Yogyakarta 

merupakan salah satu perkumpulan kekeluargaan yang peduli akan eratnya tali 

persaudaraan antar mahasiswa/i Sumba Barat khususnya dan Sumba umumnya 

di Yogyakarta.  Hal tersebut itu pula yang menjadi dasar utama sehingga 

Hipmasba di bentuk agar lebih dikenal sebagai sebuah Komunitas yang 

berasazkan prinsip kekeluargaan dan persaudaraan sebagai sesama mahasiswa/i 

Sumba Barat yang sedang kuliah di Yogyakarta. Hipmasba dapat menjadi 

wadah bagi mahasiswa/i Sumba Barat untuk berkumpul, saling mengenal, 

membuka diri, saling membantu, berbagi cerita dan curahan hati. 

Berbagai karakter bersatu, menyadari bahwa kebersamaan dalam 

hubungan kekeluargaan dan persaudaraan itu sangatlah penting untuk menjalin 

hubungan yang erat terutama bagi Mahasiswa/i yang jauh dari tanah Sumba 
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tercinta.Perlu kami beritahukan bahwa hingga saat ini jumlah anggota 

mahasiswa Hipmasba berkisar 100-150 orang yang telah terdaftar. Anggota 

Hipmasba adalah mahasiswa Sumba Barat secara khusus yang kuliah di 

Yogyakarta. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan pada tanggal 11-

12 Desember 2020 pada 10 mahasiswa Anggota Organisasi Sumba (Hipmasba) 

Di Yogyakarta. Bahwa diketahui 3 mahasiswa mengeluh kecemasan karena 

tugas kuliah yang menumpuk 30% sehingga mahasiswa tidak ada waktu cukup 

untuk istirahat, sering mengalami sakit kepala, dan nafsu makan menurun, 

selain itu juga yang takut indeks prestasi turun ada pembagian tugas kelompok 

tapi teman kelompok ada yang tidak kompak ada pun yang mengalami masalah 

pribadi, ada 2 (20%) mahasiswa yang mengatakan ketika mareka melakukan 

perkuliahan daring banyak kendala dan masalah yang mereka temui sehingga 

bisa berpengaruh pada pola pikir seperti kurang konsentrasi dalam mengikuti 

kuliah online atau daring dan berakibatkan mareka mengalami kecemasan dan 

sulit untuk berpikir untuk menjawab ketika dosen bertanya karena mareka 

mengalami cenderung kesehatan jasmani dan rohani tidak seimbang lagi dan 

daya ingat menurun sehingga bisa menyebabkan cemas, dan depresi. Sementara 

5 (50%) mahasiswa mengatakan cenderung mengalami kecemasan karena 

tugas akademik yang diberikan kepada mahasiswa terlalu banyak sehingga 

menimbulkan kecemasan karena individu cenderung akan merasa tidak mampu 

menyelesaikannya sehingga sangat berpengaruh pada proses pembelajaran 

daring. Alasan dipilihnya mahasiswa anggota oraganisasi sumba ( hipmasba ) 

di yogyakarta dikarenakan banyaknya  mahasiawa baru yang baru mengenal 

dunia kampus yang selama ini pembelajaran di lakukan secara jarak jauh atau 

daring sehingga banyak mahasiswa baru susah untuk menyesuaikan diri dan 

juga belum bisa menggendalikan kecemasan mahasiswa yang ada pada diri 

sendiri dan terdapat beberapa kendala yang dialami mahasiswa dari beberapa 

fakultas yang bergabung dalam organisasi sumba Hipmasba dalam menjalani 
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pembelajaran daring, diantaranya adalah gangguan jaringan internet, terdapat 

kesulitan dalam memenuhi kebutuhan kuota dan internet, kesulitan memahami 

materi, serta kesulitan fokus pada saat kuliah daring berlangsung (Pattaah, 

2020).  

Hal tersebut didukung dengan penelitian yang telah di lakukan bahwa 

internet yang tidak stabil, kesulitan mengerjakan tugas, kesulitan membeli 

kuota internet, dan kurang memahami materi merupakan faktor-faktor 

pencetus/pemicu kecemasan dalam menjalani pembelajaran daring 

(Oktawirawan, 2020). 

Pat Walker Health Center (2020) juga menyebutkan bahwa cara yang 

dapat dilakukan untuk mengurangi gejala kecemasan akibat pembelajaran jarak 

jauh/daring ini yaitu dengan melakukan perawatan diri. Perawatan diri 

mencakup berbagai cara untuk menjaga diri secara fisik, emosional dan mental. 

Beberapa jenis perawatan diri yang direkomendasikan untuk semua orang yaitu 

tidur yang nyenyak, melakukan aktivitas fisik, dan memenuhi kebutuhan nutrisi 

konseling atau bantuan terkait kesehatan mental lain dari psikolog/psikiater. 

B. Rumusan masalah  

Apakah Ada Hubungan Pembelajaran Jarak Jauh Dengan Kecemasan 

Mahasiswa anggota Organisasi Sumba ( Hipmasba ) Di Yogyakarta? 

C. Tujuan penelitian  

1. Tujuan Umum  

Untuk mengetahui Hubungan pembelajaran Jarak Jauh Dengan  

Kecemasan Mahasiswa Anggota Organisasi Sumba ( Hipmasba ) Di 

Yogyakarta. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui gambaran pembelajaran jarak jauh pada Mahasiswa 

Organisasi Sumba ( Hipmasba ) Di Yogyakarta. 
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b. Untuk mengetahui tingkat kecemasan mahasiswa pada saat mengikuti  

pembelajaran online/ daring pada Mahasiswa Organisasi Sumba 

(Hipmasba) Di Yogyakarta. 

D. Manfaat peneltian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, antara lain : 

1. Bagi Organisasi Sumba ( Hipmasba ) Di Yogyakarta 

Di harapkan bagi Organisasi Sumba ( Hipmasba ) dapat menambah sumber 

bacaan dan informasi terkait pembelajaran jarak jauh agar bisa 

meningkatkan kualitas pembelajaran di Organisasi Sumba ( Hipmasba ) Di 

Yogyakarta. 

2. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi kepustakaan 

terkait ilmu kesehatan masyarakat khususnya dibidang organisasi yang 

berhubungan dengan Hubungan Pembelajaran Jarak Jauh Dengan 

Kecemasan Mahasiswa Organisasi Sumba ( Hipmasba ) Di Yogyakarta. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Sebagai pengembangan diri dan menambah wawasan peneliti sehingga 

dapat dimanfaatkan sebagai acuan terhadap Pembelajaran Jarak Jauh 

Dengan Kecemasan Pada Mahasiswa Organisasi. 

E. Keaslian penelitian  

1. Studi eksploratif dampak pandemi covid-19 terhadap proses pembelajran 

online di Sekolah Dasar yang dilakukan oleh Purwanto Agus (dkk) 2020. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi mendapatkan 

informasi kendala proses belajar mengajar secara online di rumah akibat 

dari adanya pandemi COVID-19. Penelitian menggunakan metode studi 

kasus eksplorasi dan pendekatan penelitiannya menggunakan metode  studi 

kasus kualitatif yang digunakan untuk mendapatkan informasi kendala dan 

akibat dari pandemi COVID-19 terhadap kegiatan proses belajar mengajar 
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di sekolah dasar.Dalam penelitian ini, responden sebanyak 6  orang guru 

dan orang tua  murid di sebuah sekolah dasar di Tangerang. Untuk tujuan 

kerahasiaan, responden diberi inisial R1, R2, R3, R4, R5  dan R6. 

Wawancara semi-terstruktur  dilakukan dan  daftar pertanyaan disusun 

untuk wawancara dikembangkan berdasarkan literatur terkait.. Hasil dari 

penelitian ini yaitu terdapat beberapa kendala yang dialami oleh murid, 

guru dan orang tua dalam kegiatan belajar mengajar online yaitu 

penguasaan teknologi masih kurang, penambahan biaya  kuota internet, 

adanya pekerjan tambahan bagi orang tua dalam mendampingi anak 

belajar, komunikasi dan sosialisasi antar siswa, guru dan orang tua menjadi 

berkurang dan Jam kerja yang menjadi tidak terbatas bagi guru karena 

harus berkomunikasi dan berkoordinasi dengan orang tua, guru lain, dan 

kepala sekolah.  

2. Hubungan pembelajran jarak jauh dan gangguan somatofrom dan tingkat 

kecemasan mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Putry Rizky 

Maharani (dkk)2 020. Bertujuan Penelitian dilaksanakan untuk mengetahui 

hubungan PJJ dan gejala gangguan somatoform terhadap tingkat stres pada 

mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada masa awal pandemi 

COVID-19.  Metode Penelitian ini adalah observasional analitik dengan 

pendekatan kuantitatif, desain studi cross sectional. Responden adalah 470 

mahasiswa aktif Strata 1 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Data diperoleh 

dengan penyebaran kuesioner secara online pada bulan April hingga Mei 

2020. Analisis multivariat dilakukan dengan menggunakan uji regresi 

logistik ganda. Hasil Frekuensi pelaksanaan PJJ memiliki hubungan 

signifikan dengan tingkat stres responden. Hasil analisis multivariat 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang telah melaksanakan PJJ ≥12 kali 

cenderung memiliki stres tingkat rendah dibandingkan dengan mahasiswa 

dengan frekuensi PJJ<12 (nilai p= 0,039).  Gejala gangguan somatoform 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat stres mahasiswa dalam 
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melaksanakan PJJ (nilai p=0,228). Persamaan dari penelitian yang saya 

akan teliti adalah sama-sama meneliti pembelajaran jarak jauh dan  tingkat 

kecemasan mahasiswa, perbedaan penelitian ini adalah waktu, jumlah 

sampel, tahun. 

3. Banyak terjadi perubahan setelah pandemi Covid-19 melanda Indonesia. 

Dunia pendidikan, khususnya perguruan tinggi juga mengalami perubahan. 

berbagai perubahan memunculkan ketidak pastian. Ketidak pastian ini 

akan berdampak pada kecemasan mahasiswa. Penting untuk melihat 

kecemasan mahasiswa selama pandemi Covid-19. Tujuan penelitian ini 

adalah melihat gambaran tingkat kecemasan mahasiswa dan 

mengidentifikasi hal – hal yang menimbulkan kecemasan pada 

mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara hipotetik 74,8% 

mahasiswa mengalami kecemasan rendah, 20,7% mahasisa memiliki 

kecemasan sedang, dan 4,5% mahasiswa memiliki kecemasan yang tinggi. 

Secara empirik sebagian besar subjek penlitian memiliki kecemasan 

sedang; persentase mahasiswa yang memiliki kecemasan tinggi lebih besar 

daripada yang memiliki kecemasan rendah. Hasil lain menunjukkan kuliah 

daring (online) dan relasi pertemanan adalah dua hal yang paling sering 

ditulis mahasiswa menimbulkan kecemasan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. KESIMPULAN  

1. Pembelajaran Jarak Jauh Pada Mahasiswa Anggota Organisasi Sumba ( 

Hipmasba ) Di Yogyakarta pada kategori Efektif ada 36 orang sebanyak 

60%, sedangkan Tidak Efektif  ada 24 orang 40% .  

2. Kecemasan Mahasiswa Anggota Organisasi Sumba ( Hipmasba ) Di 

Yogyakarta pada kategori ringan ada 28 0rang sebanyak 46,6%, sedangkan 

kategori berat  ada 32 orang sebanyak 53,4%.  

3. Tidak ada hubungan yang positif antara pembelajaran jarak jauh dengan 

kecemasan mahasiswa dengan nilai signifikansi sebesar 0,139 p(<0,05).  

B. SARAN   

1. Bagi Mahasiswa Anggota Organisasi Sumba (Hipmasba) Di Yogyakarta 

diharapkan setiap anggota Hipmasba dapat meningkatkan atau memberikan 

informasi dan manfaat tentang pengetahuan pembelajaran  yang lebih baik 

dan  menarik.  

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Meneliti lebih dalam terkait faktor yang berhubungan dengan Kecemasan 

Mahasiswa Anggota Organisasi Sumba (Hipmasba) Di Yogyakarta. 

3. Bagi STIKES Wira Husada 

Diharapkan skripsi ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

acuan penyusunan skripsi selanjutnya bagi mahasiswa STIKES Wira 

Husada Yogyakarta. 
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